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12 o Bapa vang Mencpati Jan)i-Nva

Perianjian Lama dan sehaliknya, mengikuti hikmat St. Agustnus,
vang dikutip dalam The Cathechism of the Catholic Church: “Per-
janjian Baru tersembunyi di dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian
Lama dibuka di dalam Perjanjian Baru” {#129). Pendekatan kami
juga ekumenis, mengambil gagasan dari para ahli Kitab Suci
Protestan, dan para rabi zaman dulu dan sumber-sumber Yahudi
modern. Semuanya ini tampak jelas di catatan akhir dan saya
anjurkan para pembaca untuk membacanya.

Akhir kata sebelum mulai; Buku ini tidak ditulis untuk
dijadikan pegangan utama kelas-kelas Kitab Suci dalam tinglkatan
apa saja, bahkan saya sangat tidak setuju kalau ada orang yang
menggunakannya seperti itu. Hanya ada satu teks utama untuk
mempelajari Kitab Suei dan teks itu ialah Kitab Suci itu sendiri.
Di lain pihak, buku ini bisa berguna dalam berbagai konteks,
sebagal buku pelengkap.

Sekarang tanpa berpanjang kata lagi, saya mengajak Anda
membaca tentang Kisah vang paling hebat, yaitu tentang Bapa
vang menepati janji-Nya.

Scott Hahn. Ph.D.
22 Agustus 1997

Pesta Bunda Maria Ratu Surga
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Keluarga Karena Perjanjian:
Rencana Induk bagi Keluarga Allak di dalam Kiftab Suci

S etiap orang merasakannya: sunyl senyap sckejap, bunyl
mendengung dan tanah mulai bergetar. Bangunan-bangunan
mulai goyang dan kemudian runtuh ke tanah seperti susunan kartu
vang ambruk. Tidak sampai ¢empat menit kemudian, lebih dari
tiga puluh ribu orang mati karena gempa bumi berskala 8.2 yang
mengpuncang dan meratakan Armenia pada tahun 15359,

Dalam keributan itu, seorang ayah berlari kencang di jalan
vang berkelok-kelol: menuju ke sekelah anak laki-lakinya. Anak-
nya ke sekolah pagi itu dan iz masih ingat apa yang dijanjikannya
berkali-kali kepada anaknva: ®Apa pun yang terjadi, Armand,
hapalk akan selalu siap menoloagmu.”

Ta sampai di tempat sekolah it tetapi yang dilihatnya hanya-
lah reruntuhan belaka, Pada mulanya ia hanya berdirt mematung
saja sambil menahan air mata, lalu ia beranjak, berjalan tertatih-
tutih tersandung reruntuhan, menuju ke arah pojok timur lokasi
kelas analknya,

Deéngan tangan kosong, ia mulai menggali reruntuhan 1tu. Ia
mengangkat batu bata dan reruntuhan tembok, sedangkan orang-
orang lain yang ada di situ hanya menontonnya dengan melongo
saja. [a mendengar orang bergumam, “Sudahlah Pak, mereka semua
sudah mati™

Ia mendongak dan menjawab, *Bapak tidak usah banyak
komentar; baniu saja saya menyvingkirkan batu bata ini.,” Hanya
sedikil vang mau membantu dan mereka pun berhenti ketika
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tangan mereka mulai sakit. Tetapi bapalk itu tidak henti-hentinya
memikirkan anaknva.

Ia terus-mencrus menggali—berjam-jam lamanya ... dua belas
jam ... delapan belas jam ... dua puluh empat jam ... tiga puluh
enam jam.... Akhirnya sampai masuk ke jam yang ketiga puluh
delapan, ia mendengar suara erangan dari bawah dinding papan.

Ia memindahkan papan itu, dan berseru, “ARMAND!" Dani
kegelapan terdengar suara yang agak gemetar, “Bapak...[?"

Kemudian suara-suara lain mulai terdengar pelan, sementara
anak-anak yang masih hidup itu menyeruak dari timbunan re-
runtthan. Orang-orang yang menonton dan orang tua yang masih
tinggal di situ terperangah dan menjerit lega. Dari tiga puluh tiga
siswa, masih ada empat belas yang hiduop.

Ketika Armand akhirnya bisa keluar, ia membantu menggali,
sampai semua reman-temannya yang masih hidup bisa keluar.
Setiap orang yang berdiri di sana mendengarnya berkata kepada
teman-temannya, “Apa kubilang, bapakku tidak akan melupakan
kita semua.”

Iman seperti itulah yang kita perlukan, karena Bapa SEPErti
itulah vang kita miliki.

Rahmat Bapa: Gratis, Tetapi Tidak Murah

Kitab Suci memberi kesaksian bagaimana Allah memelihara
keluarganva selama berabad-abad, mencarikan cara supaya anak-
anzk-Nya dapat hidup terus bersama-Nya selama berabad-abad,
Di dalam Alkitab dicatat bahwa Bapa Surgawi telah memenuhi
setiap janji vang diucapkan-Nya dengan sumpah tentang penebus-
an kita—yang menvebabkan Putra tunggal-Nya yang dikasihi-Mya
wafat, Karena rahmat Allah ini, karunia kesclamatan itu dapal
kita peroleh secara pratis, meskipun tidak murah.
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Kisah kasih yang selalu ditepati itu adalah kisah vang dikupas
buku ini. Kita akan bersama-sama melihat apa vang telah dikerja-
kan Allah dalam sejarah untuk membuat kita menjadi keluarga-
Mya dan menvelamatkan kita dari keterpurukan dosa dan sifar
kita vang mementingkan diri sendiri, Nant kita juga akan dapat
melihat bagaimana Ia dengan segenap hati mencar) kita, betapa
teguhnya Ia ingin membuat kita utuh kembali dan bagaimana
sebenarnyva Ia layak menerima ucapan terima kasih, kepercavaan,
dan ketaatan Kita.

Untuk Para Bapak vang Belum Berada di Surga

Kita sering mendengar tentang para bapak vang begitu ter-
paku dalam mengejar karir atau tujuan lain schingga mercka tudak
memperhatikan anak-anaknya lag. “Cluality time” atau wakiu
vang berkualitas sering dipaka untuk menggambarkan sedikit
wakty yang mereka berikan untuk anak-anak merelka. Hahkan
seorang bapak vang terbaik pun hanyvalah manusia blasd. vang
mempunyai kelemahan, vang kadang-kadang tidak menepati janji
atau tidak ada ketika anak-anak mereka membutuhkan mereka.

saya tahu hal 1n1 benar karena sava sendiri seorang bapak.
Meskipun saya berusaha memenuhi tugas saya dalam keluarga,
leadang-kadang ada saja peristiwa tak terduga dalam pekerjaan
vang membuat sava tidak dapat memenuhi rencana yang sudah
dibuat bersama anak sava dan membuat sava harus pergl. Saya
sudah berusaha keras untuk tidak membuat janji vang tidak dapat
saya penuhl, tetapr anak-anak sava kecewy kalau apa yang saya
katakan tidak dapat dijalankan kurena tiba-1iba ada acara lain
vang mendadak,

Sava ingin membantu Anda mempunyai gambaran vang lain
tentang bapa vang berbeda. vaitu Bapa kekal yang tidak pernah
pagal menepati janji-Nva. Tidak peduli apa pun halangannya, Ia
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tidak pernah lupa tujuan-Nva, yaitu: untuk membentuk keluarga
manusia vang menikmati kasih Tritunggal yang tidak terbatas.
Kalau kita melihat apa vang dikatakan Kitab Suci kepada kita
tentang Allah yang menjadi Bapa umat-Nya selama berabad-abad,
kita harus menvadari sepenuhnva betapa besar kasih Allah bagi
kita masing-masing, sebagai anggota keluarga perjanjian.

Kitab Suci. Kisah Cinta Pertama

Beberapa tahun setelah tidak Jagi menjadi pendeta Presbiterian,
sebagai seorang yang baru menjadi Katolik, sava menghadiri Misa
malam Natal di kota kelahiran saya, di luar kota Pittsburg, Orang-
orang vang berdiri di situ amat hersemangat, seakan-akan Bayi
Kristus sendiri akan hadir. Lilin-lilin menambah terangnya altar
yang dihiasi bunga-bunga, sementara harumnya dupa merebak
sampal ke tempatl duduk saya di bagian belakang gereja.

Sava baru saja mau duduk ketika saya mendengar maklumat
kelahiran Yesus Kristus dinvanyikan untuk membuka liturg: misa
malam Natal. Tidak banyak yang memperhatikun: namun saya
duduk di sana terpukau dengan melodi surgawi, yang mengungkap-
kan pesan yang saya kenal, meskipun saya belum pernah men-
dengarnya dinyanyikan. Sampai berminggu-minggu kemudian,
sayva masih ingat kesan mendalam vang ditimbulkannya, tetapi
sava tidak inzat kata-katanya. Karena itu, saya bertanya kepada
beberapa orang siapa vang memiliki lirik lagunya, Liriknya jelas:

Maklumat tentang kelahiran Yesus Kristus, penyelamat dunia.
Beribu-ribu abad sesudah bum dan segala isinva dicipta-
kan;

Delapan belas abad sesudah Abraham menanggapi panggilan
Allah;
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Dua belas sctengah abad sesudah Musa diutus Allah meng-
antar umat [srael ke tanah vang dijanjikan;

Sepulub abad scsudah Daud dipilih Allah menjadi raja aras
umat-MNya;

Lima abad sesudah umat Allah diantarkan kemhbali dari
pembuangan Babel:

Sesudah kegenapan masa tiba, waktu Kaisar Agustus me-
ngeluarkan perintah untuk mengadakan cacah jiwa di
seluroh wilayah kerajaannya;

Maka, sesudah dikandung Perawan Maria oleh kuasa Roh
Kudus.

Lahirlah, di Bethlehem daerah Yudea, Yesus Kristus, Putra
Bapa,

Untuk menvelamatlkan umat manusia.

Mungkin Anda heran mengapa saya senang pada lirik lagu
ini. Siapa sih yvang peduli pada “Sepulub abad sesudah Daud di-
pilih Allah menjadi raja atas umat-MNva.” apalagi “Delapan belas
abad sesudah Abraham menanggapi panggilan Allah,”? Mungkin
sava harus menjelaskan hal ini dalam hidup saya sehingga Anda
dapal mengharga! alasan saya senang pada pesan lirik maklumat
int.

Setelah sepuluh tahun mempelajari Kitab Suci, saya akhirnya
mulai melihat "gambaran besar” sejarah keselamatan. dan bagai-
mana potongan-potongan kisah ini bisa terjalin menjadi kisah
cinta ilahi yang lengkap. Semua nama, tempat, dan peristiwa
dalam Kitab Suci sering membingungkan orang vang pertama kali
membacanya. Jujur saja. sava membutuhlkan waktu bertahun-
tahun untuk memahami “peta®™ Kitab Suci agar tidak tersesat, ter-
utama dalam Perjanjian Lama. Tetapi sekali sava bisa memetakan
puncak peristiwa rangkaian sejarah keselamatan, akhirnya sava
dapat memperoleh gambaran besarnva,
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Lalu pada suatu malam saya menghadiri misa malam Natal,
dikelilingi ratusan orang Katolik biasa, mendengarkan orang me-
nyanyikan pujian yang berisikan peta sejarah keselamatan yang
baru sava pahami. Saat itu saya baru sadar bahwa saya memer|u-
kan waktu sepuluh tahun untuk memahami semuanya. Selama
ini Allah teluh menyediakan sarana bagi anak-anak-Nya—dalam
Tradisi dan liturgi Gereja—untuk memetakan catatan Kitab Suci
tentang rencana Bapa bagi keluarga perjanjian-Nya dalam sejarah;
jika saja kita mau menerima segala yang disediakan Allah bapi
kita ini.

Tanggal yang tepat tentang peristiwa-peristiwa ini tentu
masih diperdebatkan, tetapt bukan itu maksudnya. Yang ingin
disampaikan ialah pesannya. Disini dapat kita niltmati panorama
sejarah keselamatan dari peristiwa-peristiwa dalam Kitab Suc
yang memberikan bukti positif kasih Allah yang terus-menerus
diberikan kepada umat manusia. Kalau saya mengingat lagi malam
itu, saya menyadari bahwa umat diajak untuk masuk lebih dalam
untuk mempersiapkan dunia dan segala bangsa, seluruh keluarga
manusia, untuk kedatangan Kristus.

Misteri Kasih Allah dalam Sejarah Keselamatan

Versi sejarah kitab suci yang amat singkat sudah jelas bunyi-
nya: Bapa surgawi kita telah memperhatikan kita sepanjang
sejarah, menyelamatkan kita berkali-kali dari kehancuran. Ta rindu
untuk meyakinkan kita akan kasih-Nya hagi kita masing-masing,
yairu kemurahan yang memanggil kita—dan membual kita
mampu—untuk mengambil bagian dalam kehidupan ilahi-Nya,
yaitu kasih yang dicurahkan dengan begitu mesra sehingga Bapa
mempunyai Putra di dalam Roh Kudus. Hanva kasih yang meng-
gehu dan berlimpah yang ads di antara Tritu nggal Mahakuodus itu
vang dapat menjelaskan misteri dosa dan keselamatan manusia.
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Jujur saja, kita manusia ini sebenarnya tidak mau kalau Allah
mengasihi kita terlalu bersemangat seperti itu. Itu terlaly me-
nuntut, Ketaatan dan kasih semacam ini adalah dua hal yang
berbeda. Kasih yang seperti ini membutuhkan lebih dari hanya
sekadar menjalankan perintah. Ini menuntut orang uniuk me-
nyerahkan diri secara total. Bagi ketiga pribadi Tritunggal, ini
bukan masalah vang sulit, tetapi bagi ciptaan seperti kita, kasih
seperti ity membuat kita menjadi martir. Ajakan ini membutuhkan
lebih banyak penderitaan dan penvangkalan diri daripada hanya
sckadar pantang makan cokelat saja pada masa Prapaskah. Ini
menuntut kita untuk terus-menerus mati terhadap dirt sendiri.

Anda mungkin bertanya-tanya, mengapa kita harus mengasihi
seperti Allah mengasihi? Kitab Suci memberikan jawabannya
dalam dua bagian: Pertama, Perjanjian Lama menunjukkan bahwa
kita diciptakan untuk hidup seperts Allah dengan membagi kasih
seperti dalam keluarga manusia selama kita tinggal di atas bumi;
kedua, Perjanjian Baru menunjukkan bahwa kita diciptakan
kembali untuk hidup di dalam Allah dengan mengambil bagian
dalam kasih Tritunggal Mahakudus untuk selamanyva di surga.
Kedua hal ini amat penting supaya kita dapat memahami apa
artinya benar-benar menjadi manusia, tetapi hanya yang kedua
saje yang merupakan akhir yang sejati, vang disebut oleh para
teolog lukisan surga (Beatific Vision)—memandang wajah Allah di
surga. Kalau kita mau mencapai vang kurang dari itu, kita tidak
alan memperoleh yang utuh.

Jelaslah sudah, bahwa sejak permulaannyy, kita tingeal di
atas bumi ini hanya untule sementara saja. Hal ini menjelaskan
mengapa Perjanjian Baru memandang Perjanjian Lama sebagai
Slatu masz percobaan—diperpanjang dengan tidak semestinya
karena dosa—dan manusia tidak [ulus dalam percobaan ini, sampai
Kristus datang (lih, Ibr 2:6-%). Kita jugs melihat bagaimana
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Perjanjian Baru mengintegrasikan orientasi Perjanjian Baru yang
“keduniawisn” ini ke dalam rencana Bapa untuk mengajar anak-
anak-Nya—dalam berbagai lahap—supaya anak-anak-Nya meng-
inginkan dan mendapatkan yang ilahi dan kekal.! Seperti yang
diajarkan Yesus, satu-satunva cara ke surga ialah dengan udak
melekatkan diri pada barang-barang dunia yang fana ini (lih. Mat
5-7). Ini bukan karena benda duniawi itu jelek, karena kalau jelek,
benda duniawi tidak dapat dipakai sebagai persembahan. 5e-
baliknya, benda duniawi itu begitu bagus—hanya satu tingkat di
bawah yang surgawi—sehingga kita dapat mengorbankan yang
duniawi untuk memperoleh yang surgawi. Kalau kita kehilangan
yang sifatnya sementara ini untuk memperoleh yang kekal, maka
bentuk-bentuk hukuman yang scmentara dan ekstrem seperti
vang digunakan Allah untuk menghukum orang [srael sepanjang
sejarah, menjadi masuk akal: karena “Allah memperlakukan
engkau sebagai anak-anak-Nya.... la mendisiplinkan kita untuk
kebaikan kita senditi, supava kita dapat mengambil bagian dalam
kekudusan-Nya™ (Ibr 12:7-10).

Dengan begitu dosa dinyatakan sebagaimana adanya, vaitu
penolakan kita untuk hidup menurut kasih Tritunggal yang
sempurna. Kasih ilahi ini dicerminkan dalam syarat-syarat korban
dalam hukum perjanjian, Pada saat yang sama kita dibuat menjadi
mampu untuk memahami logika keselamatan dan memahami
bagaimana ini dapat dicapai melalui pengorbanan Yesus yang mati
di kavu salib. Karena di situlah Kristus memikul kemanusiaan
kita dan mengubahnya menjadi gambar dan alat yang sempurna
dari kasih Tritunggal vang membern kehidupan, sebagal pe-
ngorbanan diri.

Inti dosa ialah penclakan kita untuk menjadi anak Allsh,
karena tunfutan pengorbanan itu; jadi kematian Kristus menebus
dosa kita dengan menghapusnva tepat pada sumbernya. *...maka
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la menjadi sama dengan mereka dan mendapat bagian dalam
keadaan mereka, supaya oleh kematian-Nva la memusnahkan dia,
vaitu Iblis, yang berkuasa atas maut; dan supava dengan jalan
demikian [a membebaskan mereka yang seumur hidupnya berada
dalam perhambaan oleh karena takuinya kepada maut” (Ibr 2:14-
152

Salib harus dimengerti sebagai peristiwa tritunggal, tetapi
belum siap kita rerima atau bahkan kita pahami, sumpai Allah
membawa kita melalui persiapan yang panjang. Iwlah ind Per-
janjian Lama dan itulah sebabnya kita memerlukan Perjanjian
Baru untuk melihatova.

Jika semuanya ini kedengarannva cukup berat, atau rerlalu
cepat, jangan khawatir. Itulah perlunya seluruh buku ini. Kita
akan melihat lebih dekat orang-orang dan peristiwa-peristiwa
penting di dalam Kitab Suci dan mclihat bagaimana semuanya
ity masuk dalam tahap-tahap persiapan rencana keluarga Allah,
Setelah selesai, Anda mungkin ingin kembali lagi dan membaca
bagian ini. Mungkin pada saat it Anda akan lehih mengerti.

Sejarah vang Menarik Perhatian

Sebagai salah satu warisan keluarga vang amat berharga, Kitab
Suci mencalat peristiwa-peristiwa penting dalam kisah ilahi.
Halaman demi halaman tidak berisi pelajaran sejarah vang kering
dan membosankan, tetapi berisi kisah cintz vang membara; kisah

vang menceritakan seorang Allah yang mencari dan menyelamat-
kan yang terhilang, tidak peduli berapa pun harga vang harus
dibayar-Nya.

Kita sering membaca cerita-cerita Alkitab seakan-akan hanya
dongeng saju. Tokoh baik mengalahkan tokoh jahat, lalu hidup
bahagia dengan wanita eantik, tentu saja. Tetapi Allah mengilhami
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Kitab Suci untuk mengajar sesuatu vang lebih dalam kepada kita
daripada hanya sekadar moral vang sederhana saja. Buku ini adalah
surat cinta yang panjang dari Bapa kepada anak-anak-Nya vang
masih mengembara di dunia ini

Kita sering tergoda untuk melihat Perjanjian Lama ini se-
bagai daftar tulisan vang membosankan, Tetapi halaman demi
halaman akan hidup kalau Anda melihatnya lebih dekat lagi pada
Orang-orang vang nyata ini, orang seperti Anda dan sava. Mereka
mengatasi halangan dan pernah kalah, tertawa dan menangs,
mencintal, dan tersesat. Dan siapa yang melihat mereka ketika
mercka mengalami semuanya 1itu? Allah Bapa, yang membawa
terang-Nya ke dalam kegelapan manusia, membuat jalan bagi kita
untuk pulang dan tinggal bersama-Nva selama-lamanya,

Yang menjadi masalah di Barat ialah diturunkannva sejarah
menjadi kronologi politik, ekonomi, teknologi, dan perang vang
sekular, Karena itu, kita selalu disibulkan dengan pemilu, masalah
ekonomi, penemuan, dan perang militer. Bukannya hal-hal ini tidak
penting, tetapi orang Yahudi zaman itu merasakan adanya tujoan
dan karva ilahi dalam sejarah, Dan untuk dapat merasakan hal
ity dibutuhkan iman untuk percaya bahwa Allah mengatur alam
dan peristiwa-peristiwa sejarah.

Dari sudut pandang Ibrani, tujuan utama sejarah Kitab Suci
ialah menceritakan kembali sejarah keluarga umat manusia ber-
dasarkan rencana perjanjian Allah bagi umat-Nva. Untuk mencapai
tujuan suci ini, Allah mengilhami para penulis Kitab Suci dalam
pemakaian puisi, perumpamaan, nubuat, dan hal-hal lain yang
tidak Anda jumpai dalam buku scjarah modern. Tetapi hal ini
tidak membuat nila; sejarahnva kurang. hanya berbeda, sengat
berbeda.

Pandangan sejarah Kitab Suci amat berbeda dengan pandangan
mitos vang menjadt kepercayaan orang Timur Delat zaman 1tu.
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Waktu dimengerti sebagai siklus vang tak pernah berhenti (“mitos
kembali kekal”). Ini dipadukan dengan pandangan fatal tentang
dewa-dewa. vang mengendalikan setiap hidup manusia. Karena
1tu, masyarakat zaman dulu pada umumnya sangal pesimis ter-
hadap waktu, baik masa lalu maupun masa depan.

Pendekatan Barat modern terhadap sejarah berlawanan
dengan pandangan Timur Dekat zaman dulu. Jika randangan
madern itu linear, progresif, optimis dan sekular, pandangan zaman
dulu cenderung berupa siklus dan mitos, regresif. dan pesimis.
Sementara itu, pandangan Kitab Suci berada di antara kedus
pandangan ekstrem ity ?

Karena itu, pembaca modern sering tidak mengerti aspek
yang penting dari pesan Kitab Suci, vaitu vang mencerminkan
pandangan Ibrani zaman dulu tentang waktu schagai sejarah
keselamatan. Bahkan pembaca vang saleh pun mendekati Kitab
Suei dengan hau kristiani tetapi pemikiran sekular, Kombinasi
seperti itu adalah perkawinan campur, seperti itulah gambaran-
nya. Hati kristiani membutuhkan pemikiran alkitabiah, tetapi ini
membutuhan usaha yang reliri.

Satu hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa kita harus
mengertt bahwa kisah sejarah keselamatan mengandung nubuat-
nubuat. Orang Israel zaman dulu percava bahwa Allah men-
ciptakan dunia, seperti Ia membimbing sejarah menurut rencana
keselamatan-Nya. Lagi pula, mereka percava bahwa Roh Allah
menggerakkan para penulis Kitab Suci (Musa dan para nabi)
supaya tulisan-tulisan mereka mempunyai makna ilahi, Perbuatan
Allah vang menvelamatkan (penciptaan, keluaran, penaklukan,
kerajaan, pembuangan, dan pemulihan) digambarkan dalam pola
perjanjian keadilan dan kemurahan ilahi,

Dengan kata lain, Allah “menulis® dunia, seperti manusia
menulis kata-kata, untuk mengungkapkan kebenaran dan kasih.
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Jadi, kodrat dan sejarah itu lebih dari hanya sekadar hal-hal yang
diciptakan—Allah membentuk mereka sebagai tanda-tanda hal-
hal lain yang kelihatan, realitas yang tidak diciptakan, vang kekal
dan tidak kelihatan. Tetapi karena akibat dosa yang membutakan,
“kitab” alam harus diterjemahkan sebagai Sabda Kitab Suci vang
diilhami. Ini memerlukan imajinasi sakramental, yang membuat
orang mampu (sekali lagi) menginterpretasikan sejarah dan ciptaan
dalam arti simbolisme suci Kitab Suci.

Kalau manusia menulis kata-kata untuk mengungkapkan
kasih, biasanya bentuk vang dipakai adalah puisi. Sama juga
dengan Allah. Mark Twain pernah berkata, “Sejarah tidak berulang,
tetapi berima.” Jadi, telinga kita harus terhiasa dengan puisi ilahi.

[nilah tujuan dan nilai tipologi, yang mempelajari bagaimana
Perjanjian Lama melambangkan Kristus {Adam. Abraham, Ishak,
Melkisedck, demba Paskah, bair suci); dengan begitu diungkaplkan
persatuan vang mendalam antara Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru. Jadi, tipologi ialah apa vang membuat kita mampu untuk
mengetahui “perlambangan tentang vang dikerjakan Allah dalam
Perjunjian Lama dalam pribadi Putra-Nya yang menjadi manusia”
(#128),

Singkat kata, sejarah keselamatan ialah misteri SUCi—
diungkapkan dalam puisi ilahi Kitab Suci. Seperti tipologi
mengungkapkan skema rima, begity juga perjanjian Allah
mengungkapkan tujuan dan arti yang penting. Karena alasan
inilah, buku kita ini akan berfokus pada dimensi tipologis dan
perjanjian dalam kisah Kitab Suci.

Keluarga Karena Perjanjian

Kalau Anda pernah mencari apa vang penting bagi penulis
Kitab Suci ftu sendiri, maka Anda akan menemukan bahwa konsep
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perjanjian merupakan inti yang penting pada seluruh Kitab Suci.
Drama yvang akan kita bahas menggambarkan bagaimana Allah
Bapa, melalui beberapa perjanjian, telah beralih dari berurusan
hanya dengan satu pasang suami istri—Adam dan Hawa—ke
urusan dengan selurvh dunia, setiap langkah sepanjang jalan telah
menggerakkan kita makin mendekati surga dan memberikan satu
lagi kamponen vang lebik penting dalam rencang Allah untuk
membentuk satu keluarga iman. Kalay kita melihat sejarah
keselamatan melalui lensa perjanjian, kita akan dapat melihat
kebijaksanaan Bapa dan kuasa Allah, Inj juga akan membuar kita
mempunyai pandangan vang lebih jelas tentang keluarga manusia.*

Ada banyak bacaan vang bisa kita jadikan acuan kalau kita
membahas sejarah keselamatan melalui lensy ini. St, Ireneus, salah
satu teolog terbesar Gereja perdana, pernah berkata: “Pemahaman
menunjukkan mengapa ada beberapa perjanjian dengan manusia
dan pengajaran menunjuklkan sifat perjanjian-perjanjian itu.™
Dengan menyelidiki perjanjian ilahi dalam sejarah keselamatan,
kita akan semakin mengenal cara-cara Allah Bapa dan lebih
banyak mengambil bagiun dalam kehid upan Roh, vang diberikan
kepada kita melalui kematian Kristus. Itulah sebabnya mengapa
Allah telah mewahyukan diri-Nva sendiri—dan masih berhicara
kepada kita—4di dalam Kiuhb Suci, supava kita dapat niengenal,
mengasihi, dan meniru Dia sebagai Bapa perjanjian vang me-
nepati segala janji-Nya vang discapkan dengan sumpah.

Tumbuh dengan Sumpah

Perjanjian (covenant) ity sebenarnya apa? Covenant berasal dari
bahasa Latin convenire, vang berarti “datang bersama-sama®™ atan
“setuiu”; bahasa Inggris “covenan|™ merupakan pakia formal,
hikmat dan mengilkat antara dua pihak atau lebih. Setiap pihak
harus menepati apa vang disepakati. Dengan definisi ini, suatu
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perjanjian mirip dengan kontrak. Bahkan hukum modern
menganggap perjanjian dan kontrak itu sama; sedangkan di dalam
Kitab Suei, perjanjian itu lebih dari kontrak. Meskipun ada
beberapa perbedaan, kita akan melihat dua perbedaan saja: per-
tama, sumpah vs janji pribadi; dan kedua, vang diberikan ialuh
orang vs pertukaran milik.

Pertama, sebuah kontrak dibuat dengan perjanjian, sementara
perjanjian dibuat dengan mengangkat sumpah. Kalau Anda ber-
janji, maka Anda membuat peenvataan (*Sava berjanji...”). Sebuah
kontrak dibuat dengan ikatan karena tanda tangan, noma Anda.
Dalam mengangkat sumpah sebuah janji diubah dengan me-
manggil nama kodus Allah untuk meminta bantuan atau berkat
(“dengan pertolongan Allah”). Orang vang mengangkat sumpah
menempatkan dir1 di bawah penghakiman ilahi dan kutukan
("Saya akan terkutuk”). Sumpah itu bentuk komitmen vang lehih
kuat dan lebih kudus.

Bahkan budaya sekular sekarang ini masih mengenali perbeda-
an antara janji dan sumpah, Misalnva, di dalam ruang pengadilan,
kita mengangkat sumpah dan melctakkan “tangan kanan kita di
atas Alkitab’ sebelum menjadi saksi, karena masyarakat kita masih
mengangeap hal-hal yang terjadi di ruang pengadilan itu sangat
serius. Menurut hukum, kalau kita sudah bersumpah, letapi masih
berboheng, maka ini bukan hanya dosa, tetapi juga kejahatan vang
serius: melanggar sumpah dapat dihukum penjara,

Karena 1tu, dokter, polisi, militer, dan pejabat publik, semua
mengambil sumpah untuk melakukan tugas melayani masvarakat.
Mereks mengangkat sumpah dengan hidup mercka untuk melayani
orang lain. Sumpah (Latin, secramentum) berfungsi sebagat dasar
perjanjian yang penting. Bersumpah mengikat sescorang dengan
perfunjian yang melebihi hulum saja. Sebuah perjanjian itu pribadi
sifatnya, absolut dan benar-benar aman, karena ini adalah




Keluarga Karens Perjaniian o 27

komitmen yang kudus yang dibuat di hadapan—dan dilaksanakan
oleh—Allah vang kudus. (Tentu saja, in1 tidak berarti bahwa
sumpzh perjanjian tidak pernah dilanggar—tetapi kalau tilanggar,
penghakiman Allah akan turun dalam bentuk kutukan perjanjian.)

Contoh lain dari sumpah perjanjian ialah sakramen perkawin-
an—sekali lagi, komitmen ini tidak dibuat kepada pasangannva
vang baru saja tetapi juga kepada Allah—yang mengikat dua orang
begitu dekat sehingga mereka menjadi “satu daging.” Allah ingin
agar suami dan istri tidak dipisahkan. Kalau dimengerti dengan
benar, sakramen perkawinan merupakan beban yang akan mem-
bertkan kebebasan. Istri bebas untuk menjadi tua dan keriput
tanpa takul dicerai. sementara suami juga bebas menjadi botak
dan berperut gendul tanpa takut ditinggalkan istrinya.

Perjanjian menimbulkan ikatan kebebasan dalam komitmen
berdasarkan sumpah. Beginilah Allah menangani umat-Nya, vang
diberi janji pribadi dan sumpah perjanjian. Suatu teks dalam
Kitab Ibrani menjelaskan hal ini dalam konteks perjunjian Allah
dengan Abraham:

Sebab ketika Allah memberikan janji-Nya kepada Abraham,
Ia bersumpah demi diri-Nya sendiri, karena tidak ada orang
yang lebih tinggi daripada-Nya, kata-Nya: “Sesungguhnya
Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan akan
membuat engkau sangat banyak.” Abraham menanti dengan
sabardan dengan demikian ia memperoleh apa yang dijanjikan
kepadanya. S¢bab manusia bersumpah demi orang vang lebih
tinggi dan sumpah itu menjadi suatu pengokohan baginya,
yvang mengakhiri segala bantahan.

Iprant 6:13-16

Tujuan akhir Allah tergantung pada beratnya sumpah, “karena
1w, untuk lebih mevakinkan mereka vang berhak menerima janji
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ity akan kepastian putusan-Nva, Allah telah mengikat diri-Nya
dengan sumpah, supaya oleh dua kenyataan vang tidak berubah-
ubah, tentang mana Allah ndak mungkin berdusta, kita yang men-
cari perlindungan, beroleh dorongan yang kuat untuk menjangkau
pengharapan vang terletak di depan kita. Pengharapan itu adalah
saub yang kuat dan aman bagi jiwa kita, yang relah dilabuhkan
sampal ke belakang tabir” (ay. 17-19).

Jika Anda mengingat hal ini ketika Anda membaca tokoh-
tokoh penting di dalam Kitab Suci. Anda akan menemukan
beberapa perbedaan vang paling penting antara Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru: Perjanjian Lama dilaksanakan Allah dengan
peranlaraan manusia yang disumpah dan kemudian berdosa—
seperti Adam (lih. Rm 5:12-21) dan Israel (lih. Ibr 3-4)—karena
i1ty menyebabkan turunnys kutukan perjanjian. Sebaliknva,
Perjanjian Baru diadakan oleh Allah-manusia, Yesus, tetapi hanva
setelah ia menggenapi apa vang ads dalam—dan menanggung
kutuk—perjanjian Lama. Lalu ia menjadi mediator Perjanjian Baru
(lth. Ibr 8-9}, vang diteguhkan dengan sumpah.

Dalam hubungan ini, tampaknya bukanlah kebetulan kalau
dalam bahasa Latin kata untuk “sumpah” ialah secramentum. Sejak
zaman dulu, orang Kristen perdana memahami sakramen-sakra-
men dalam arti perjanjian dengan sumpah, sebagai sarana bahwa
Kristus sudah menjalankan—dan memperbarui—Perjaniian Baru.*®

Ikatan Keluarga Suci yang Menyelamatkan

Perbedaan lain antara kontrak dan perjanjian ialah perbedaan
bentuk pertukaran. Kontrak ialah pertukaran milik dalam bentulk
barang dan jasa (“Ini milikku dan ini milikmu™): sedangkan per-
janjian mensyaratkan pertukaran orang (“aku mililkmu dan englau
milikku™), menciptakan ikatan persatuan satu sama lain.
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Bagiorang Israel zaman dulu, perjanjian berbeda dengan kon-
1rak sama halnya dengan perkawinan berbeda dengan pelacuran.
Kalau seorang pria dan wanita menikah, mercka menyatakan di
hadapan Allah kasih merelka vang tidak akan putus sampal mereka
meninggal dunia, tetapi seorang pelacur menjual tubuhnya kepada
penawar yang paling tinggi dan kemudian pindah ke pelanggan
selanjutnya. Jadi kontrak membuat orang menjadi pelanggan,
pelerja, dan klien; sedangkan perjanjian membuat orang menjadi
pasangan hidup, orangtua, anak-anak, saudara kandune Pendek
kata, perjanjian dibuat untuk membentuk ikatan keluarga vang
kudus’

Kitab Suci mengungkapkan bagaimana Allah memakai per-
janjian untuk mengadakan ikatan dengan umat-Nya pada setiap
zaman. Ini digemakan di setiap rumusan yang dipakai dalam Kitab
Sucl untuk menggambarkan ikatan perjanjian Allah dengan kita:
“Aku akan menjadi Allah mereka dan mereka akan menjadi umat-
Ku.... (ZKor 6:16-18). Tentu sajg, klimaks prosesnya ialah
Perjanjian Baru, ketika Kristus membuka kehidupan keluarga
Tritungeal supaya kita juga dapat mengambil bagian di dalamnya.

Jadi, kalau Anda ingin sampai pada inti Kitab Suci, berpikir-
lah tentang perjanjien bukan kontrak, bepe bukan hakim, ruang
keluarga bukan ruang pengadilan; hukum dan penghakiman di-
maksudkan untuk ditafsirkan sebagai tanda kasih, kebijaksanaan
dan autoritas bapa. Namun, ini tidak berarti standar keadilannya
lebih rendah atau kurang keras, karena seorang bapa vang baik
menuntut yang lebih dari anaknya daripada seorang hakim
menuntut dari ferdalkwa, atau seorang majikan menuntut dari
pegawainya.

Perjanjian menuntut beberapa tindakan untuk mendapatkan
imbalan atau keuntungan, sedangkan pelanggaran komitmen akan
berakibat pada hukuman dan sanksi. Ini mengikuti pola kehidupan
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keluarga, ketika anak-anak bekerja untuk mendapatkan uang
saku. Ketika mereka tumbuh dan dapat membuktikan kedewasaan
mereka, mereka dapat berharap untuk menerima warisan. Namun,
kalau mercka tetap bertahan dalam dosa berdal, mereka mungkin
tidak alan menerima warisan. Ini juga menjad: pola Kitab Suci
juga, karena Bapa memberkatl anak-anak-Nva kalau mereka
menepati perjanjian, dan la menghukum mercka kalau mereka
melanggarnya, Semuanya ini dijelaskan dalam perjanjian, dalam
arti berkat dan kutuk (lih. Ulangan 28). Berkat berarti kehidupan,
dan kutukan berarti kematian; jadi, Allah mendorong umat-Nya
untuk memilih kehidupan dan berbuat sedemikian rupa untuk
menikmati berkat Bapa.

Memahami Allah Bapa: Komitmen Sepanjang Masa

Bapaingin meyakinkan anak-anak-Nva, “pewaris janji,” bahwa
Ia sangat setia dan sifa1-Nva tdak berubah. Ia tahu bahwa Israel
dikeliling: oleh dewa-dewa vang sering berubah-ubah, baik pada
satu haridan jahat pada hari yang lain. Kemungkinan besar orang
Ibrant mengalami hal vang serupa. Tidak heran kalau Allah
berusaha keras mevakinkan umat-Nya bahwa Ia berbeds. la
bersumpah untuk “memperkuat” kepercayaan mercka sejak dari
mulanya, karena la tahu bahwa iman mereka itu lemah. Seperti
orang Ibrani zaman itu, kita perlu berpegang pada pengharapan
sebagai “sauh yang aman dan kuat bagi jiwa kita,” terutama karena
kita mempunyai perjanjian yang lebih: tinggi (lih. Ibr 8:6), ber-
dasarlkan sukramen yang lebih baik, karena “hal ini tidak terjadi
tanpa sumpah™ (Ibr 7:20].

Pesan mendasar vang ingin disampaikan Allah dengan sebuah
perjanjian dapat dijelaskan schbagai bertkut: "Aku mengasihi kamu,
aku mempunyai komitmen kepadamu. Aka bersumpah bahwa Aku
tidak akan meninggalkan kamu. Engkau milik-Ku dan Aku milik-
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Mu. Akuadalah Bapamu dan engkau adalah keluarga-Ku.” Betapa
besarnya kasih sang Pencipta bagi makhluk ciptaan-Nya!

Makin banvak sava belajar tentang bagaimana Allah menjadi
Bapa bagi anak-anak-Nya selama berabad-abad, makin banyak
realitas perjanjian ini menjadi hidup. Ini tidak lagi menjadi teori
vang abstrak dan dapat membuka pikiran kita tentang dimensi
baru kasih Allah. Yang lebih dalam dari hanyva budava Kitab Suci
ialah bahwa komitmen keluarga itu begitu kaya. Tokoh-tokoh
Perjanjian Lama menjadi hidup sebagai anggota keluarga yang
mengagumkan tetapr dapat dipahami, vaitu keluarga iman.

Gaya Tarik Hukum Perjanjian

Kalau Anda belajar Kitab Suci, Anda akan melihat bagaimana
hukum perjanjian bukan merupakan kondisi yang bisa dirunding-
kan, melainkan prinsip moral yang tetap vang mengatur tatanan
moral. Lugi pula, prinsip-prinsip ini mencerminkan kehidupan
batin Tritunggal Mahakudus. Pendek kata, “perjanjian” ialah apa
vang dilakukan Allah karena “perjanjian.”

Hukum perjanjian ialah tatanan moral hubungan manusia
seperti halnya hukum alam adalah tatanan alam. Kita sudah
meéngenal beberapa hukum yang tetap—seperti gravitasi—vang
mengatur hal-hal materi seperti tubuh lita. Misalnva, kalau pada
suatu hari kita bosan terhadap hukum gravitasi dan bagaimana
hulkum i membartasi kebebasan tubuh, maka suva akan naik ke
alas menara yang linggl dan melompat—hanya untuk menegaskan
bahwa saya bebas dari hukum gravitasi. Apakah itu berarti SaYE
mematahkan hukum gravitasiz Tidak begitu, saya hanva men-
demonstrasikannya saja. Satu-satunya barang vang patah ialah
tulang-tulang sava.
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Begitu juga dengan perjanjian sejati dalam dunia spiritual.
Kita mungkin protes dan mengeluh di tengah-tengah konflik yang
menyakitkan dan pergi meninggalkan hubungan yang berkomit-
men. Kadang-kadang kita bahkan berusaha uniuk menjauh dari
Allah dengan protes membisu. Tetapi dengan berbuat demikian,
kita tidak mematahkan atau membuat hukum moral perjanjian
vang mengikat kita dengan Allah atau dengan sesama itu menjadi
tidak berlaku lagi. Kita hunva mematahkan diri kita sendiri dan
kehidupan orang-orang vang kita cintai. Tatanan moral kehidupan
manusia mungkin tdak kelihatan, tetapi hal ini diaturoleh hukum
perjanjian yang tidak kalah teguhnya dengan hukum [isika.

Sekali kita mengerti bahwa perjanjian itu permanen, kita mulai
menghargai kebesarannya. Kita dapat memakainva sebagal lensa
untuk melihat sejarah manusia, Kita mulai melikat dari sudut
pandang surgawi bagaimana Allah telah bekeria dari generasi ke
generasi untuk menjaga keluarza manusia hersama-sama. Dan
kalau kita melihat melalui lensa vang samu dari bumi ke arsh
surga, kita melihat mata Bapa kita melihat kita juga, memper-
hatikan umat-Nya.

Ikatan saling percava dan kasih vang setia adalah inti per-
janjian. Inilah yang oleh orang Ibrani zaman dulu disebut fesed:
kadang-kadang diterjemahkan denzan “kesetiaan” atan “lLesenang-
an,” artinya falah “kasih perjanjian” yang dinikmati oleh seluruh
anggota keluarga.™®

Yesus menceritakan perumpamaan anak vang hilang untuk
memberikan ilusirasi yang mengena—dalam arii hartfiah—tentang
keindahan dan kedalaman Perjanjian Baru vang diadakan-Nya
(lih. Luk 15:11-32). Kalau kita membaca kisah i1y, kita mungkin
akan memperhatikan kehidupan anak muda vang berdosa 1tu; tetapi
1tu kesalahan yang sama seperti yang dilakukan saudaranya vang
lebih tua.
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Tetapi kita perlu ingat bahwa maksud perumpamaan itu
kukaniah kegagalan putra, tetapi kasih bapa vang konstan. Tidal
peduli apa pun yang dilakukan anak muda itu untuk mematahkan
atau lari dari ikatan keluarga perjanjian yvang menghubungkannya
dengan ayahnya, 1a tidak akan pernah berhasil. Bahkan kalau ia
sedang di negeri asing membert makan babi, perjanjian itu masih
mengikatnya. Ttulah vang akhirnya membawanva pulang.

Oranglua yang menderita karena mempunyai “anak yang
hilang”™ tahu tentang kasih vang dituntut dari mercka seperti vang
kira hicarakan di sini. Ini seperti hukum alam: anak-anak mung-
kin dapat menguji kasith kita untuk mereka, tetapi mereka tidak
dapat mengatakannya. Yesus pernah mengatakan kepada orang-
orang yang mendengarkan Dia {Iih. Mat 7:11) bahwa jika kita—
orang berdosa ini—dapat menunjukkan komitmen vang mendalam
tentang kesejahteraan anak-anak kita, maka kita harus lebih vakin
lagi bahwa kasih Allah bagi kita tidak akan habis atau punah.

Nenek Moyang Rohani

Ada banyalk tokoh di dalam Alkitab, tetapi tokoh-tokoh utama
dalam kisah cinta perjanjian tidak asing lagi bagi Anda: Adam,
Nuh, Abraham, Musa, dan Daud. Apa kesamaan lima pria ini?
Setiap orang di antara mereka mempunyai ikalan vang erat dengan
Allah, suatu hubungar vang diprakarsai oleh Allah dan diadakan
berdasarkan perjanjian pribadi. Beberapa perjanjian ini mengarah
dan mencapai klimaksnya pada kedatangan Yesus Kristus, Mesias,
vang mengadakan Perjanjian Baru dan karena itu mengubah alur
sgjarah,

Kalau Anda membaca seluruh Perjanjian Lama, secara harfiah
Anda sedang mempelajari kisah keluarga Anda sendiri, akar
keluarga, nenek moyang rohani Anda, Adam, Nuh, Abraham,
Musa, dan Daud adalak saudara tua dalam keluarga Allah. Paus
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Pius X1 pernah berkata, “Kita adalah keturunan rohani Abraham. ...
Secara rohani kita semua adalah orang Semit karena rencana Allah
sejak semula diperuntukkan bagi semua keluarga manusia,"?

Sekilas Pandang Pohon Keluarga Allah

Untuk melihat sekilas kisah cinta ilahj vang meliputi kelima
tokoh in1, marilah kita lihat secara singkat lanji-janji vang dibuat—
dan digenapi—Allah untuk masing-masing dari mereka:

- Allah memanggil Adam untuk mengambil bagian dalam
berkatnya dalam perjanjian kawin dengan Hawa (lih. Kej 1:
26-2:3), dan berjanji untuk membebaskan mereka dari disa
melalui “benih” terjanji dengan menghancurkan kepala setan
ular penggoda (lih. Kej 3:15),

- Bapa meminta Nuk untuk menjagu dirinya dan seluruh
keluarganya aman dari air bah dan kemudian berjanji tidak
akan pernah menghapus keluargs manusia dengan cara itu
lagi (lih, Kej 9:8-17).

- Allah menjanjikan Abraham Tanah Terjanji di mana keturun-
annya akan menjadi bangsa yang terberkati, dan kemudian
menjadi ketajaan, vang akhirnya semua keluarga di bumi akan
diberkati melalui dia dan keturunannya (lih. Kej 12:1-3; 22: 16-
18).

- Tuhan memakai Misa untuk membimbing kedua belas sulky
Israel keluar dari Mesir dan meneguhkan perjanjian dengan
bangsa itu vang akan membuatnya menjadi bangsa VATLE
kudus (lih. Kel 19:5-6), dipanggi]l untuk menduduki Tanah
Terjanji Kenaan sebagai warisan mercka (lih. Kel 3410,

- Allah membuat perjanjian dengan Paund untuk membangun
kerajaan yang besar, vang membuat takhta putra Daud kekal;
ia ditetapkan untul memerintah—dengan hikmat ilahi—atas
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scluruh bangsa, dipersatukan scbagai keluarga kerajaan dalam
menvembah Bapa surgawi dalam rumah-Nya, bait Yerusalem
(lih. 28am 7:8-19).

Alchirnya, Bapa menggenapi semua janji-Nya dengan mem-
herikan putra-Nya, Yesus, vang menanggung semua kutuk
perjanjian vang dilanggar sebelumnya—untuk meneguhkan
Perjanjian Baru—dengan menyerahkan tubuh dan darah-Nya
sendiri yang mengikat kita secara permanen, baik orang Yahudi
maupun bulkan Yahudi, dalam satu keluarsa ilahi universal:
Gereja vang satu, kudus, katolik, dan apostolik (lih, Mat 26:
26-28).

Jika kita melihat dari dekat kehidupan kita sendiri, kita tahu
bahwa semua janji Bapa ini berlaku bagi kita: untuk membebas-
kan kita dari kerusuhan dosa yang telah kita buat; untuk melestari-
kan perkawinan dan keluarga kita; untuk memenuhi kebutuhan
kita; untuk menguatkan kita; untuk mempersatukan kita dengan
orang lain; dan supaya Allah selalu bersama dengan kita. Kalau
kita melihat kehidupan kita sebagai umat Allah, kita akan melihat
bugaimana Bapa menggenapi setiap janji itu secara keseluruhan—
dengan kebijaksanaan vang penuh kasih dan kemurahan hati—
dengan mengubah anak-anak-Nva vang sudah jatuh dan bersalah
menjadi mempelai Kristus vang tak bernoda.

Fokus yang Lebih Besar

Dengan setiap perjanjian, Allah memperlebar [okus penangan-
an-Nya dengan keluarga manusia. Pada permulaan penciptaan,
Allah membuat perjanjian pertama dengan Adam dalam bentuk
tkatan perkawinan, dengan tanda Sabar. “Allah menciptakan ma-
nusia menurut rupa dan gambar-Nya... laki-laki dan perempuan
diciptakanlah mereka” (Kej 1: 27). Dan Ia memberkati mereka
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dan memanggil mereka untuk berkembang biak: itulah sebabnya
mengapa [a membuat perjanjian kawin 1tu dengan bapa dan ibu
pendiri keluarga manusia.

Bapa pendiri kira, Adam, mewakili seluruh keluarga manusia,
Di dalam ensikliknyva yang pertama, Hedemptor Hominis, Paus
Yohares Paulus [1 menunjukkannya bahwa pada waktu penciplaan
Allah mengadakan perjanjian dengan scluruh umat manusia. la
melihat semuanva ini sebagai perjanjian dasar yang merupakan
sumber semua vang lain dalam Kitab Suci—berpuncak dalam
Perjanjian Baru yang dimeteraikan oleh Yesus, vang menggenapi
dan memperbarui rencana perjanjian Allah semula. Dengan
mengutip Doa Syukur Agung [V, 1a menggambarkan apa vang
dicapai Kristus: “Ia dan Ta sendirilah vang memuaskan kebapaan
Allah dan kasih vang ditelak manusia dengan melanggar Perjanjian
yang pertama dan perjanjian selanjutnya vang ‘dipersembahkan
Allah kepada manusia berkali-kali™ ™

Sepulul generasi kemudian, Allah membuat perjanjian kedua
dengan Nuk dan keluarganya, dengan tanda pelongi. Karena iy,
keluarga Allah sekarang mulai dengan bentuk domesiik. Mungkin
Anda masih ingat, Nuh adalah pria vang berkeluarga dengan tiga
anak yang juga menikah. Bersama-sama mereka membentuk ke-
luarga besar. Apakah Anda dapat membavangkan keempat pasang
ini berusaha hidup rukun selama tinggal hersama-sama dalam
bahtera selama setabun penulb? Bahtera Nuh tentunya penuh
sesal.

Setelah sepuluh generasi berikutnya, Allah membuat perjanji-
an ketiga dengan Abram, dengan tanda sunat (hh. Kej 17); dengan
begitu keluarga Allah diperbeser menjads suby. Ketika dipanggil
untuk meninggalkan rempat kelahirannya, Abram adalah patriar-
kat vang memerintah sebuah klan, dan kemudian menjadi suku
hangsa. Di samping kaum kerabatnya sendiri vang menemani dia
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‘seperti Lot), orang ini mempunyai rarusan hamba, mungkin
cituan (lih, Kej 14:14). Perjanjian itu melibatkan seluruh kelom-
pok. Jadi; umat Allah tumbuh dari sepasang suami 1stri menjadi
sebuah suku, yang terdiri dari banyak rumah tangga dan lebih
banvak lagi perkawinan.

Perjanjian keempart dibuat Allah dengan Musa di Gunung Sinai,
vang ditandai dengan Paskak, yang mengubah kedua belas suku
menjadi keluarga nasional Allah, Israel. Karena itu, amat perlu
Jdiadakan sistem hukum vang lebih mendetail: Allah memberikan
Sepuluh Perintah Allah dan ketetapan lain kepada Musa sehingga
Israel akan mempunyai konstitusi nasionalnya sendiri.

Allah mengadakan perjanjian kelimanya dengan Diud, dengan
tanda takhta Putra Daud vang kekal supaya mengangkat Israel
menjadi sebuah kerajaan (25am 7). Ini berarti menganglkat bangsa
Israel di atas bangsa dan negara kota yang lain, memasukkan
mercka ke dalam perjaniian, dengan memberikan kepada mereka
sebagai koloni dan berada di bawah Allah dan raja imamat-Nya
Putra Daud. Karena raja meminta upeti dari bangsa-bangsa vang
ditaklukkannya, ini berarti orang asing akan membuat kunjungan
whunan ke Yerusalem. di mana mercka akan mendengar hukum
Allah, dan belajar hikmat bapa dari Salomo. Sebagai akibatnya,
orang bukan Yahudi belajar menyvembah satu Allah yvang benar,
sedangkan Bapa mempersiapkan mereka untuk akhirnya diubah
menjadi keluarga-Nya: serelah kedatangan Putra Daud vang
sesungguhnya. Yesus,

Seperti vang Anda lihat, setiap perjanjian ini bersifat kele-
luargaan. Allah selalu herhubungan dengan umal-Nvya secard
pribadi, menjadi bapa bagi keluarganya dan menjaga hubungan
dan kewajiban keluarga melalui setiap perjanjian ini. Tujuan
alkhirnva tentu saja mempersatukan kembali seluruh umat
manusia, vang dihancurkan oleh dosa, kesomhongan, ketidakadilan
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dan kekerasan. Setelab kejatuhannya. umat manusia tidak dapat
memperbaiki din sendiri dan mengembalikan kesatuan melalui
usaha sendiri saja. Tidak peduli betapa kerasnva kita berusaha.
Hanya Allah yang dapat mengembalikan kita dan mendamaikan
kita dengan din-Nya.

Bagaimana mungkin tugas sebesar ity dapat dicapai? Dengan
kedatangan Kristus, Putra tunggal Allah. Allah sendiri datang
menyelamatkan kita. Kita akan melihat bahwa Kristus tidak
menghapus Perjanjian Lama; la menggenapi dan Menyempurna-
kannya,

Perjanjian keenam dibuat oleh Yesus Kristus, dengan Ekaristi
scbagai tanda Perjanjian Baru, membuat keluarga Allah benar-
benar universal (kathelikos dalam bahasa Yunani), yang kemudian
dikenal sebagai (Fereja Katolik, Jadi kerajaan Kristus tidak dibatasi
oleh satu daerah atau ras saja; juga tidak diatur oleh rezim palitilk,
kelkuasaan militer dan ketzkutan manusis, tetapi sarana rohani,
rahmat sakramen dan kemurahan serta kasih ilahi.

Inilah hukum Perjanjian Baru dan ini diwujudkan di dalam
(iereja Katolik. Semua umat manusia sekarang dipanggil menjadi

Mediatm Perjanjian - Adam Noh Abram  Musy I¥aud Yesus
Peran Parjanjian Suami  Aveh Kepala Ilekim = Raje Emam Besar
R fawi
Bentuk Perjanjian Perka-  Rumah  Suky Bangsa  Kerafaan  Gerejs
winan  fangga nestonal  Karalik
Tands Perjonjicn Sabit  Pelangi  Sunar  Paskah Takhts  Ekarisd
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anggota keluarga Allah yang universal supayva menjadi alat dalam
karva rekensiliasi Bapa melalui Putra dan Roh-Nya. Kelkuatan
manusia sendiri saja tidak bisa menvelesaikan tugas vang besar
ini.

Dengan begitu kita melihat bagaimana Allah menjadi bapa
keluarga-Nya dengan perjanjian sepanjang berbagai periode
sejarah. Pada setiap tahap, perjanjian ialah apa vang digunakan
Allab untuk memelihara solidaritas spiritual dan persatuan
strukrural keluarga-Nya, sebagaimana itu tumbuh dari satu zaman
ke zaman lain, sampai akhirnya anak-unak-Nya membentuk
keluarga iman internasional.

Inilah yang persis dibutuhkan dunia kita saat ini: satu visi
baru persatuan keluarga vang nvata dan bertahan di bawah Allah
Bapa. Masvarakat Barat telah menjadi budava vang terdiri dari
orang-orang yang mempunyal kesamaan daripada kebebasan
komersial yang diperlukan untuk mengejar ketertarikan pribadi
sebagail seorang individu, Apa yang kita butuhkan—dan kita
rindukan—ialah kasih perjanjian sebuah keluarga, vaitu keluarga
Allah,

Tritunggal lalah Keluarga Perjanjian Kekal

Apa vang mempersatukan orang sebagai anggota suatu ke-
luarga® Darah daging dan nama yvang sama. Begitu juga, angoota
keluarza universal Allah, Gereja, dipersatukan dalam perjamuan
rengorbanan keluarga yang kita sebut Ekaristi—daging dan darah
Kristus, Begitu juga dengan nama. Kalau nama vang sama me-
Nandakan dari keluarga yang sama, maka kita schagal Gereja
dipersatukan melalui baptisan, kelahiran kembali dan adopsi ke
dalum keluarga Allah dalam nama Bapa, Putra, dan Rol Kudus.
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Ikatan sakramental baptisan mencerminkan sumpah perjanji-
an, yang sudah diadakan Kristus sebagai Adam yang baru, Bapal:
pendiri keluarga vang baru ini, Dan ikatan ini disempurnakan
dan dikuatkan kalau kita menerima daging dan darah Putra sulung
Bapa, Domba Paskah Perjanjian Baru, dalam kuasa Roh Kudus,

Jadi, Tritunggal ialah keluarga perjanjian vang asli dan kekal.
Paus Yohanes Paulus IT menulis; “Dalam misteri-Nva yang paling
dalam, Allah tidak sendirian, tetapi sebuah keluarga, karena di
dalam Dia sendiri ada bapa, putra dan esensi keluarga, vaitu
kasih "1

Tritunggal merupakan sumber vang kekal dan standar per-
janjian vang sempurna; ketika Allah membuat dan menggensp
perjanjian dengan umat-Nya, [a melakukan upa vang adalah diri-
Nya sendiri. Singkatnya, “perjanjian” ialah apa yang Allah laku-
kan karena “perjanjian” ialah siapa Allah ity Kisah perjanjian Kitab
Suci ialah perubahan mukjizat dari pasangan berdosa yang diusir
dari Taman Firdaus ke keluarga para kudus vang sudah ditebus
dari selurub dunin yang tinggal di surga untuk selamanya. Per-
ubahan yang ajuib itu ialah kisah perjanjian Kitah Suci. Lingkaran
Allah yang membesar tidak dapat dibatasi. Perjanjian keluarga
Allah telah menjadi universal dan kekal di dalam dan melalui
Putra-Nva, Yesus, Dari sejak permulaan, Bapa sudah merencana-
kan bahwa Adam dan Hawa akan menjudi angeaty keluarga
pertama dari keluarga seluruh dunia, vang teranglat dalam kasih
Iritunggal yang kekal, Sekarang kita akan melihat perjanjlan
permulaan antara Allah dan umar manusia. tempat kisah cinta
ilahi dimulai.
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